
; 1. Undang·Undang Nomor 6 Tahun 1974 tentang Kctentuan·
Keten\uan Pokok Kesejahtetailll Sosial (Lemba,an Negara Rl

Tahun 1974Nomor ~). Tambahan Lembaran Negara Itt Hornor
)0)9);

2. Undang·Undang Nomof 8 Tallon 1974 tefltang Pokok·pokok

Kepegawaian {lennbaran ~ara Republi~ Indone,ia Tahun

: a. bahwa dalam rangka pengembangan karief dan peningkatan

protesionatisne Pega.,.,aiNegeri Sipil yang menjalankan tugas
penyuluhan bidang pembangunan kesejahter.an sosut,
dipal>dang certu menetapkan Jsbatan Fungsional Pel>yuluh

Sosial dan AngkaKreditnya;

b. bahwa penetapan Jabatan Fungsional Penyuluh Sosial dan

Angka Kreditnya sebagaimana dimaksud <Ii atas, ditetapkan
dengan PE>rawranMeRlen NE>garaPendayag....aan Araratu,

N"'Sara;

DEHGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA £SA

MENTERI HEGAAA PEHDAYAGUNAAH APARATUR HEGARA,

Menglngat

Men;mbang

TEHTAN(;

JABATAN FUNGSIONAL PEHYULUH SOSIAI. DAN AHGKA KltEDITNYA

HOMOR; PER/OS /H.PAN/4/lOOa

PEAATURAH MEHTERl NEGARA

PEt-iDAYAGUNMH APARATUR NEGARA

MENTER! NEGARA
PENf)AYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLTK lNOONBSJA

•



).

7. Perocuran Pemerintah Nomor 97 Yahun 2000 tentang forma,i

Pegawai Nc~cri Sipil (Lembaran N~ara Republik tndonesta
Tahun 1000 Nom()( 194, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4015). sebagaimana telah diub.h
dengen Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun 2003
(Lembaran Ne~Jr. Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor

122, Tambahan Lemboran Negara Republik Indonesia NOIYlor
4]32);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun ,994 t"ntan~ Jabatan

Fun~~ional Pegaw" Negeri Sipit (Lembara!) Negara Republ1k
Indone~ia Tahun 1994Nomor 22, Fambanan Lembaran ...egera

Republik Indone~iaNomor 35~7);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang

Peraturan Q'"plin Pega",ai Nege,; Sipil (Lembaran Neg_ro
Republik Indonesia Tahun 1980 Nomor 50, Taml>ohan
temberan NegaraRepublik Indonesia Nomor 3176);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan

Gaji Pegawai !'Iegeri Sipil (Lembaran Negara Repubtik
Indonesia Tahun 1977Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3098). sebagalmana telah sepuluh
kali dtuban terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10

Tahun 2008 ILembaran Neg.ra Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 231;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1966 tentang
Pemi>erhentian/Pemi>erhentian sementera Pegawai N~geri

(Leml>aran Negara Republik Indonesia Tahun 19(>6Nomor 7,
Taml>ahanlembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 2797);

1974 !'Iomor 55, Tambahan t.embaran Negara Republlk
Indonesia Nomor 31)41), sebagairnana telah diul>ah dengan

Undang·Undang NOMor 43 Tahun 1999 [Lembaran Negara
Repul>lik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan

LembaranNegaraR~publik Indonesia Hornor 3890);



Memperhatikan : a. Usul Menterl sestat dengan surat Nomor B/B.06ISJIJI.08/M$

tang!!al 14 februari 2008;

13. PeratU(an Presiden Nomor q Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Togas, funiS;, Su.unan Organ;sasi, dan Tata Kerja

Kcmemetian H~ara Republik Indonesia;

12. Keputusan Pres,den Hornor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun

Jabat.. Fungsicnal Pegawa;Nege,; Sipil;

11. Per.tur.n Pemrrintah Nomor 9 T....un lOO) len tang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian

Pellowai Negeri Sipil ,:Lembar.n Neg.ra Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomo( 1~, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4263);

10. Peraturan Pemerint.h Hornor 101 Tanun 2000 tentang
Pendidik.n dan Pelatihan Jabatan Pegaw.i Hegeri Sipil
(LembMan Nega,' Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor

1911, rameanan Lembaran Negata Republik Indonesia Nomor
4019);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang

Kenaikon PongKat Pegowoi Negerl Sipil (Lembaran Negara
Republlk Indonesia Tahun 2000 Hornor 196, Tambahan
Lemboran Negara Republik Indonesia Nomor 4017),

sebagaimana tetah diuba'" dengan Peraturan Pemenntah
tlomor 12 Tahun ZOOZ, (Lembaran Negar. Republik
Indonesia Tahun2002 Nomor 3Z, ramoaban Lemboran Negara

Republik IndonesiaNomor 4193);

8. Peraturan Pemerintah Hornor 98 Tahun 2000 tentang

Penqadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negaro Republlk
Indonesia Tahun 2000 Nomor 19~. Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4(16). sebagaimana telah
diubah dengan Peraturon Pemerintah Nomor 11 Tahun 2002

(Lembaran NegaraRepublik Indonesia Tahun 2002 Nomor 31,

Tambahan Lembaran Neqara Republik Indonesia Nomor
4192);

•



•

3. Pembangunan kesejahteraan scsial adalah prograrn-program
dan kegiatan yang diran(ang dan dilak5a"~kan dalam rangk,
pen.nganan peronasalahan sosiet, dan peningkatan serta
pcnqembangan k"sejahteraan sostat rnasyarakat.

4. Kesej,hteraan sostat ~dalah suatu tata kehidupan dan
penghidupan sosial mater," maupun .piritui( yang diliputi

Pasal 1

Oalam Pcraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparalur Negara
int yang dtmak~ud dengan:

1. Penyuluh S()~lal .dalah Jabal"n yang mempunyai ruang
lingkup. tug•• , tanggung jawab, dan wewenang untuk
mcl~k.aMkan kcg1atan Jl('nYllluhan I>idan~ pembangunan
kesejahteraan ~slal yanKdiduduki olel> Peg,,"'ai Negeri Stpil
dengan hak dan kewa)iban yang diberlkan secara penun oleh
pejaoat yang befWt'nang.

:! Pcnyuluhan 50Sial adalah soatu proses pengubahan perilaku
yang dilakukan melalui pen~ebarluasan Informas.,
komunikasi. mOllvas; dan edukast oleh Penyuluh Sosial baik
secara Iban, tuli,an maupun pcragaan kcpada kelompok
sasaran seoingga muneul pemahaman yang sama,
pengetahuan dan kemauan guna bcrpartisipa~i secara aktif
dalam pembangunan kesejahter aan sosiat.

BAB I

KETEHTUAN UMUM

MEMlITUSKAN:

: PERATURAH MENTERt NEGARA PENDAYAGUNAAN
APARATUR NEGARA TENTANG JABATAN fUNGSIONAL
PENYULUHSOSIALDANANGKAKREDITNYA.

b. P,,'timbangan Kepata Badan Kepegawaian Negara dengan

surat Nomor: K.26·30IV.Jl·4193 tanggal 18 Maret 2008.

M~n~t.pkan



11) PenYl,luh $oslal berkedudukan sebaga; pelaksana teknis
funqs;ooal penyuluhan ,0Slal pad. lJIlit kerja Departemen
Sosta], D,nasllnstansl y."g mel~ksanakan tUlI"' dan tanggung
Jawabny. dl bldan!l ke.ejahler aan soslat Provinsil

Kabupatenl Kola.

(2) Penyuluh Sosial seb.salmana dimaksud pada ayat (I), adalah
jabatan karler yani hony. dapa! diduduki oteh seseoreng
yan~ telah ~r~tatus seballal Pegawa; Negeri Sipi!.

Pasal 3

Pasal 2
Jabalan Fungs;onal PellyuhJhSosial termasuk dalam rumpun IImu

Soslal dan yang ~rk.ltan.

BAB II
RUMPUNJABATAN,KEDUDUKAN,TUGASPOKOK,

DANIt~STAIISI PEMBINA

5. Angka Kredit ad.lah satuan nila; dan tiap but;' k~iatan
dan I.tau akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai
oleh seora"'l Penyuluh Sosial dalam rangka pembina an kaner
kepangkatan dan jabatannya.

6. Tim Pentlat Angka Kredlt adalah tim penilai yang dibentuk
dan ditetapkan oleh pejabat yang berwenang dan bertugas
uotuk membantu menUa!prestasi kerja Penyuluh Sl)siaL

olel! rau ~elamat.n, kesusuaan, dan kerentramen lahir
bathln, yang memungk;nkan bag; setiap warga negara untuk
mengadakan pemenuhan keoutunan-kebutuhan jamlaniah,
rohanlah dan scsial yang seba;k·baiknya bag; dirt, keluarga
serta masyarakat den~an menjunjung tioqq; hak-hak asasl
serta kewajiban manus;. s~ua; dengen Pancasila.
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k. Memlasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi
dankode e';k Pen~'UllIhSollal: dan

I. Meiakukan monitoring dan evaluasi peiakl,lnaan Jabatan
Penyuluh $05181.

f. MenYUSlinkur:kutum dan moout pendldikan dan pelallh"n
jabatan PenyulUhSosfal;

q. Mcny~lcnggar.kanpendidikan dan petannan fungslonall
teknis lunS'ional Penyuluh Sosial;

h. Mengembangkan ststem informasl jabatan Penyuluh
Sosial;

t. Memfasilitasi peiaksanaan Jabatan Penyutull sostat:

j. loIemfasilftasi pernbentuken arganisasi Prolesl PenYLliuh
Soslsl;

e. Men,ooahsaSikan Jabatan Penyuluh So,ial serta petunJuk
pcl~~lanaannya:

a. Menyu,un pedoman dan petunjuk tekms pe!aksanaan
Jabatan funi,lonal Penyuluh Sosial;

b. M~ne(~pkan standar kornpetensi Jabatan Penyuluh So,ial;

c. Menetapkan pedoman lorma,i Jabaten Pcnyuluh Sostat:

d. MelakUkanpengkajlan dan pengu,ulan tunjangan Jabatan
Peoyuloh Soslal:

(2) Departemen Sosial sebagaimana dimak.ud pad. ayat (1)
wajlb me!aksanakan tuga, pembinaan, yang antara lain
meliputi:

(1) In,tansi Pembina Jabatan Fung,ional Penyuluh $o,lal adalall
Departemen So,la!.

Pa,al 5

Tuga, pokok PenYllluh So,;,! adalah melak,anakan penyuluhan
so,l.l dan pengembangan penyuluhan so,lal.

Pasal 4
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J. Pengembangan model, metode, teknik, dan me-dia
penyuluhan sosiat:

4. Pengembangan kcmitr.an dan jejarlng kerla penyuluhan
kemasyarakatan;

~, Ev.lu.si pengembaogan kuaUlas peoyuluhan soslat;

b. Ev.lu.5i penyuluhao sosiat secera komprehensif; dan

t. Memberikan I<onsultasidalam persiapan, pelaksanaan dan
pcnQcmbanian kualitas penyuluhan sosial.

b. Penyutuhan 50$Ial,terdin atas :

I. Persiapan penyuluhan sestet:

2. Pelaksanaan penyuluhan '0"'1.
c. Pengembangan penyuluhan sollal. terdiri aras :

Pengkajian kebijakan penyuluhan sosial;

2. Pengembangan program penyuluh.n sosial;

I. Pendidikan sekolah dan memperoleh Ija.uh/gelar;

2. Pendidikan dan pelatihan (Diktat) flllliSlonal di bidang
penyuluhan sestet serta memperoteh Sural Tand. Tam.l
Pendidikan dan Pe!atihan (STTPP)atau s('rtlflkat; dan

3, Pcndidikan dan pe!atihan (Diktat) prajabalan dan
rnernperoteh Surat Tanda Tarnal Pendidfhn dan
Pclatlhan (STIPP) atau sertifikat.

a, Pendld1kan, terdirt atas :

Pasal 6
Unsur dan sub unsur keglatan Penyuluh Soslal yang dinilai angka
kreditnya, adatah:

BAB III

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
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Pasal 7

11j Jabetan fu~ion.1 Penyuluh 50si.1 adatah Jabat.n Tingkat
Ahli.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT

e. Penunjang tugas Pcnyuluh Sostat. terdiri ates :

1. PengajarIPelatlh di bidang penyuluhan soslal:

2. Pc-ran serra oalam semlna(lIokaka(yalkonfe(en~ dl
bidang penyuluhan $0<•• 1:

3. Keang~ota.n dalam organi,.,i pt()lesi di bldang
penyuluh~n sosial;

4. Keanggotaan dalam Tim Penilai Angka Kredit Jabatan
Fungsional P~nyul"h Sosial;

5. Petolehan penghargaanl tanda jasa; dan

6. pc-(olehan g~lar kesarjanaan lainllya;

d. Pengembanqan protest, terdirt alas:

t. Penyusunan karya ilmiah IlJlis/karya Il",lao di bidang
penyuluhan ~mbangLMan kesejabteraen sosial;

Z. PenerJemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di
bidang penyuluhan pembangunan kesejahteraan sosial;

3. Pembualan buku pedoman/petunJuk pelaksanaanl
PetunJuk teknis di bidang penyuluhan pernbangunan
kesejahtl'taan sosial;

4. Panisipasl aktit datern penerbilan buku/majalah di
bidang penyuluhan pembangunan kesejahteraen soslal;
dan

S. Pelaksanaan stud] banding di bldan!! penyutuhan
pembangunan kesejahteraan sostat.
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(5) Penelapan jenjang jabatan Penyu(uh $oSloI untuk
pengangkalan catam jabatan ditetapken berdasarkan jumlah
angka kredtt y.n~ dlmiliki setelall ditetapkan oteh pejabat
yan~ berwenang menetapkan angka krcdft, sehingga
dtmungktnkan pangka\ dan Jenjang ttdak sesuai dengan
pangkat dan jenjang sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(2) Jenjang jabatan Penyuluh 50sial da,; yang te'endah sampa;
dengan yang tertinggi. adalah:

a. Penyuluh Sostal Pertama;

b. Penyuluh Sosiat Muda; dan

c. Penyuluh Sostal Mlodya;

{31 Jenjang panskal Penyuluh Sosial sebagaimana dimak,ud pada
"yat {II. dan yang te'end.h sampat dellian yang tertinggi,
adalah;

a. Penyuluh ~ial Pertema:

1. Penato Muda goIoogao ruang Ill/a; dan

2. Penata Mud. Tlngkat I golongan ruang Ill/b.

b. Penyuluh Sosial Muda:

1.Penata gotongan ruan.. Ill/t; dan

2. Penata Tingkat I golongan ruang IIlId.

c. Penyuluh So,l.1 Mady.:

t. PembIna golongan n,ang IV. a:

2. Pembina rl11gkat I golons.n ruang IV/b: dan

3. Pembina Utama Mud. gotongan ruong IV/c.

(~I Jenjang pangkat untuk ma,ing'masing [abatan Penyutuh
Sosiat seba2almana dimak~ud pad. oyot (3) adalah jenjaR'S
~nsk.\ dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang
dimlliki sebagaiman. dtrnaksud datam lampiran I Peratcren
Menteri Negara Pendayagun~an Aparatur Negar. ini.
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8. Merenc.nakan proa'am penyuluhan sostal komunitasl
massal di daerah non rawan sestet:

9. Merencanakan program penyu!uhan 5osf.! kdompol<l

orsanlsa,1 di d.crah non rawan soslat;

7. Me!akukan aS$E<,menterhadap kclompok sasaran dan
I1ngkvngansosial individu dan Ketua(~a di daerah non
rawao sostat:

6. ~'.et.lkultan asesmen lemadap kelompok sasaran dan
hn~kungan sosia! ketompok/organisasi di daerah noo
ra'Wan sosiat;

mdrvidu dan ke!u~(ia di deerah non rawan sosl,l;

~. Mclakukan asesmen ternadap kclompck sasaran dan
linrokungansoslal komunitas atau massal di daerah non
(awan sostal:

2. Menetapkan sasaran garapan penyuluh.n soslet rnassat
di daerah non rawan sosial;

3. Menetapkan sasaran garapan penyuluhan sosial
kclompok!organisasi di daerah non rawan sostat;

4. Menelapka' sa'S.)ran garapan penyuluhan soslol

Pas.18
(1) Rindan k~latan Penyuluh $0.101 s~suai dengan jenjang

jabatan .<latah ,E<bagaiberjkut:

a. Penyu(uh Sosial Perlama:

1. MenytJ5ungambaran umum tentang kendlsl, siwast.
isu-lsu, permesatahan, dan atau program
ke1eJahleraan sestet secara (aktual yang akan
dlsuluhkan dl daerah non rawan sostal:

BABV

RINCIAH K£GIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DA~M MEM8ERlKAN ANGKA KREDIT
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19. Membahas rancangan materi penyuluhan sosial tldak
langsung dalam bentuk media etektronik sebago;
peserta;

20. Memb.has rancangan mated penyutuhan S051.1tidak
langsung dalam bentuk media cetek sebagai peserte:

12. Memllaha. rancangan materi penyuluhan sOllal massal
secara langsung dengan alat bantu dan etau alat
perago sebasal peserta;

13. Membahas rancangan materi penyutuhan sostet massat
secara langsung tanpa alat bantu dan atau alat peraga
.e!>aga;peserta;

14. Membahu rane.ngan materi penyuluhan sosial
kelompok secara langsung dengon mellggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagal peserte;

1S. Mernb.has rancaogan materi penyuluhan sestet
kelompol< secara tang,ung tanpa menggunal<an alat
bantu dan atau ~l,'l perage seba,:!alpeserta:

16. MA:mbahas rancangan materi penyutuhan sosial
indiyidu secara langsung denson menggunal<an alat
bantu dan atau atat peraia sebaga; peserta:

17. Membahas rancangon materi penyuluhan loslat
tndtvidu secara liIO!Isung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga se!>asa; peserta:

18. Menyusun rantangan matert penyuluh.n sosial tidak
tangsung dalam bentuk media eleklronik sebag.1
petaku;

10. Merencanakan program penyuluhan soslat indlvidu dan
ketu.rga di daerah non rawan sOllal;

11. Pernbabasan reneana ~nyutuhan sostat sebagai
peserra:



27. 1,Ielakukanevaluasi keg'atan penyuluhan sosial massat
langsung dengan meng!luoakan atat bantu dan alau
alar pcrag. cli daerah rawan sosiat clalam tim sebagai
anggot.;

28. Melakukan eveluasi kegiatan penyuluhan sosial massat
langsung dengan m('nllllunak~" .Iat bantu dan atau
alat peraga di daerah non rowan sosral dalam Um
sebaga; anggota;

29. Melakukan oernoanasan hastt evaluasl penyuluh.n
sostat massallangsung dengan meniivnakan alat bantu
clan atau atat per. go sebagal peserta,

30. Melakukan e--aluasl keglatan penyuluhan sostat massal
tidak langsung tanpa menygunakan alat bantu dan atau
atet peraga di daerah rawan sosial delam tim ,ebaga;
angSOl.;

16. Menjadl pelaku datarn proses penyuluhan 50$1.1 ticlak
lanisung melalui media atternanf tketoptak, wayans,
calung, dill;

25. Metakukan kegiatan penyuluhan soslal lang,ung secara
individu tanpa alat bantu dan atau atat peraga di
daerah non rawan sOsial;

24. Melakukan keglatan penyuluhan sosiat lang,ung secara
ketompok tilllj).l alat bantu dan atau alat peralla di
daerah non rawan sosiat;

23. Melakukan ~egiatan penyutuhan soslat langsung secara
kelompok dengan alat bantu dan atau alat perago dl
daerah non rawan sosial:

22. Melakukan keg;atan penyuluhan sosial lang,ung secera
ma'$al taopa alat bantu dan atau atat perag. dl
daer ah non rowan sestet;

21. Metakutcank~giatan p~nyuluhan sosia! tangsuny secara
massat denyan ala! bantu dan atau alat peraga eli
daerah non rawan sosiat;
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36. Melakllkan evatuasi keViatan penyuluhan sosial
kelompok \Idak lan~sung tanpa meng'Sunakan al~t
bantu dan atau atat peraga df daerah rawan sosiel
dalarn urn sebaga! anggota;

37. Melakuk.n C?,.luasi ke~latan penyuluhan sostal
ke(ompol( tidak lang.ung tanpa menllgunakan slat
bantu dan atau alat peraga dt daerah non rawan
sostal dalam tim seba.a; .n~ota;

38. Metakukan pembanasan has!l evatuast penyutuflan
sosiat kelompok tidak lan~sung tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga ~ebagai peserta;

39. MelakukJn evatuasi keglatan penyutonan ~ial iodivldu
lallgsung dengan menggunakan atat bantu dan atau
alat peraga di dacrah rawan sosial datarn tim sebagal
ang'3"ta;

31. Melakukan evaluasi kt'\liatan penyulunan so~ial massat
tidak langsung dengan meoggunakan elat bantu dan
atau alat peraga di daerah non rawan sosial dalam
tim sebagal anggota;

32. Melakukan pembahasan hasit evaluasi penyuluhan
_;al massat tidak lo"gsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat per'ga .ebagai peserta:

n. Melakukan evaluasl keglatan Pffiyuluhan sostat
kelompok lan~sung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga dl daerah rawan sostat dalam
tim sebagal anggota;

34. Melakukan evatoast kegiatan penyuluhan so.lat
kelornpok langsung deng.n menggunakan alat bantu
dan atau etot peraga di daerah non rawen sosial
dalam lim sebaga; anggota;

35. Metakukan pembahasan hasit e'.lvasi penyUtuhan
sostat kelompok lao'S,"ng dell'San menggunakan alat
tantu dat'! arau alat ~t'raga iebaga: peserta:



41. Meta~ukan pembahasan hasll evaluasi penyuluhan
sosial indlvidu (angsung dengan menggunakan alat
bantu dan ateu atat peraga sebagal peserta:

42. Melakukanevaluasi keglatan penyuluhan sestat Individu
tidak l.nisung tanpa menggunakan alat bantu dan atau
~Iat peraga di daerah rawan sosiat dalam tim sebagat
anggOIa;

43. Melakukanevaluasi kegiatan penyuluhan sestet Indlvidu
tidak lan!l.'ungtanpa mengiunakan alat bantu dan ateu
atat pcraga di daerah non rawan sosiat dalam tim
sel:taga,angiO!.;

44. Melakukan pembahasan h.SlI evatuasi penyuluhan
sosio! .ndhidu t:dak tangsung tanpa menggunakan alat
~JNIIcar atau alat peraga sebagal peserta:

4S. Me!akukao evaluasl pelaksanaan penyuluhan sostat
tldak lans,ung dal;)m bentuk media elcktronik datam
tim sebagai .nggot.;

46. ~lak"kan pemoanasao hasil evetuasi pelaksanaen
p~nyulul\ao so,;at tidak langsung datam bentuk media
etektrcnik sebagai peserta;

47. Melakuk.ln evaluasl pelaksanaan penyutuhan sosrat
tldak :angsung datarn bel'ltuk media cetak dalarn lim
sebil~a; anggot.;

~8,Melakul<an pembah.san hasil ev.toa,; petaksenaan
pcnyuluhan soslal tidak lan!lSung dalam bent ...1< media
cetal< sebago' peserta:

49. Melakukan evaluasi pelaksanaan penyuluhan S<lsial
tidak I~n~sung datam bentuk media pcra~aan atau
medl. altern. til datam lim sebagai anggota;

40. Melakukanevaluasi keiiatan penyuluban sosiat Indlvidu
langsung dengan menggunakan atat bantu dan atau
alat per.ga di daerah non rawan sosiat dalam tim
sebaga; ang'S0ta;
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penyuluhan 'Miat dalam tim sebegei anggota;
programpengembanganevalu.s162. Melakukan

53. Diseminasi hasil pengkajlan kebljakan penyuluhan
sostal datam tim sebagal anggota;

54. Melakuk.n pengembangan program penyulullan sesret
catam tim sebagoi anggota;

55. Membahas draft atau hasil ujl coba pengembangan
prograrn penyuluh~n _ial sebagol peserta;

56. Diseminesi "'asil pengembangan program penyuluhan
sosjat dalam Urn sebaS.1 anggola;

51. Melakukan pengembangan model. metode. teknik dan
meol. penyuluhan sostal datarn tim sebag.1 anggota;

58. Membahas draft atau hasll uJi coba pengembangan
model. metode, leknlk, dan media penyulutoa" sosial
sebagai peserta:

59. (l;,emlnasi hasi! Pengembangan model, metode,
teknlk. dan media penyuluhan sosial dalarn tim seba~ai
anggota;

60. MeL3kul<anpengembangan kemitraan dan jejaring
I<erj~ penyuluhan kema~yrak.t.n dalam tim sebag.'
ang!!Ota;

61. Metakukan evaluasi pengkajian kebij.kan penyuluhan
sosiat datam tim sebagai anggota ;

50. Melakukan pernbahasan hasil evaluasi pelaksanaan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentuk media
peragaan atau m~i. altematil sebagal peserta;

51. Melakukan pengkajlan kebijakan penyuluhan sestat
dalam tim sebagal anggota;

52. Membahas lIasii pengkajlan kebijakan penyuluhan
so,;al sebasa; peserta;
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7. Melakukan asesrnen temadap ke!ompok sasaran dan
lingkungan sosiat .ndivldu dan keluarga di daerah
rawan sostat;

3. Menetapkan sasaran garapan penyutuhan ~o~ial
kelompoklorganisasi di daerah rawan sosial;

4. Menetapl<an sasaren ~arapan penyuluhan sosial
individudan kcl".rsa dl daerah (awan sostat:

5. Melakukan asesmen terhadap kclompok sasaran dan
lingkungan sestet komunitaslmassal di dacrah rawan
sostal;

6. Melakukan asesmen lerhadap kelompok sasaran dan
lingkungan sO'llalkctompoklorganisos\ di daerah rawan
sostat;

1. Menyusun gambaran umom tentang kondisi. situast,
iso·iso. permasalahan, dan atau program
kesejahteraan sestet secare lakluat yang akln
disuluhkan di daerah rawan sosiat:

2. Menetapkan sasar.n garapan penyutuhan sostat massal
di daerah rawan sosiat:

63. Melakukan evalua~i pengemba"~an model, metode,
teknik, dan media penyuluhan sosial dalam tim ~ebagal
anggota;

64. Melakukan evaluasi pengembangan kemitraan dan
jejaring kerja penyuluhan kemasyrakata" datam tim
srOOgaian9gola;

65. Me(aksanakan eva\uasi penyuluhan sosial secara
komprehensif dalam tim seoagai anggota;

66. Melakukan pembahasan ha~l evaloasi penyuluhan
sexlal secara komprehensil sebagal pesena; dan

67. Oiseminasi hasil evaluesl penyuluhan soslal secara
kompreheosit sebagal anggota;

b. Penyuluh SosialMud.:
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11j (\'e:nbaha~ rancangan IT'lateri penyvluhan sostal
langsul1g sec... massal dengan alat bantu dan at au
alat perag. sebaga; peserta:

16. Menyusun ran,angan materi penyutunan sosiat
langlung secare rnassal tanpa ala\ bantu dan atau atat
peraga:

17. Membahas rancan~an materi penyutuhan losial
tangsung~ecara massat tanpa alat bantu dan atau atat
per,)~a ~('ba~,' penyaji:

18. Mcmbahas rancangan materi penyuluhan sostat
tangsung secara messat tanpa alat bantu dan atau alat
perega sebaKai pe'~rta;

19. Menyuson raneangan materi penyuluhan sosiat
lang~ung secers ketornpok dcngan menggunakan atat
bantu dan acau alat peraga;

12. Pembahasan rcneana penvotuhan sosial sebagai
eeserta:

13. MeRyusun rancangan mater! penyotuhan soslat
langsung secara mas~t dengan atat bantu dan atau
alat peraga;

14. Membaha$ rancangan mater! pcnyutuhan sosial
tangsung secara massat dengao al4t bantu dan atau
alat peraga sebagai peny.ji;

8. Merencanakan program pellYtJluhan sestat komunlla"
massal di daerah rawan sosial;

9. Merencanokan program penyuluhan sosial ketompokl
organisasi df daerah rawan sosial:

10. Merencanakan program penyuluhan soslat individu dan
keluarga di daerah rawan sostal:

11. Pf.'mbahasan rencana pcnyuluhan sosial sebasal
penyaJI;
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20. Membahas rancangan materl penyuluhan sosial
langlllng secara ketompok den~an mcnggunakan atat
bantu dan atau atat peraga sebagal penyaji;

21. Memb~has rancangan mater; penyuluhan so.tal
I~ secera kelompok denqan menggunakan alat
banlu dan atau alaI peraga sebagai peserta:

22. Menyulun ran<angan materi penyuluhan scstat
langlung secara ketompok tanpa menggunakan alal
bantu dan atau alet perega;

23. Membal1as raneangan materl pcnyuluhan sosial
langsung secara ketompok taopa menggunakan atat
bantu dan atau alat peraga sebagai penyaji;

24. Membahas rancangan materl penyuluhan sosial
tangwng secara ketompok tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagat pcscrte:

25. W.emb<>has rancangan materi penyutuhan soslal
l.n%'u"~ sccara mdividu dengan menggunakan alat
bantu ,1anateu alat peraga sebagai pcserte:

2&. Menyusun rencangan mater I penvuluhan sostat
I,n,!suns secare indw,du denian men,!sunakan alat
bantu dan atau atet pcra,!~;

27. Mel"lbahas ran<angan mater; pcnyuluhan sosial
lan~s"n~ secara indtvido tanpa menggunakan alat
bantu dan atau atat peraga sebagai penyaJ;;

28. ~·.en·.~ahas r.n<Dngan materi penyuluhan sostal
la,,%,ullg secara individu tonpa menggunakan alat
bantu dan etau alat pcraga sebagai pemoohas;

29. Membahas raneaogan mated pC'nyuluhan soslal
langStlng secara Individu tanpa menggunakan atat
bantu dan atau alal per.ga sebagal peserta:

30. Menyu,un rancang~n mated perwutuhan sosial tidak
langsun~ dalam bentuk media elektronik sebagai
PCnU1l$ nas~ah;



40. Melakukan evatuasi persiapan penyutuhan sostat
dengan perumusan gambaran umum tenta"s kondisi,
siwasi. i,u·ISII, permasatehan, dan atau program
k~ej.htera.an soslal secara faktual yanll akan
dlluluhkan;

41. Melakukan evaluasi persiapan penyullJhan scstal
dengan cenetapan sasaran garapan penyuluhan sosiat;

39. Melakllkanprakondisi pelaksanaan penyuluhan scstat di
oaerah non r~wansosial;

36. Memoahas r.ncaogan rnaterl penyuluhan sosial tfdak
langsung dalam bentuk media cetak sebaga: peserta;

35. Menyusun rancanga... mater; penyuluhan sostal tidak
lang,ung dalarn bentuk media cetak:

36. Membahas rancangan materi penyuluhan sostal tidak
langsung datam bentuk media celak wagai penyaji;

37. Membaha, rancangan materi penyuluhan soslal tidak
lanjISUng dalam bentuk meoia cetak sebagai
pembahas:

33. Membanas rencangan mater; penyutuhan soslat tidak
lantwng dalam bentuk media etektronlk sebagai
pembahas;

34. Membahas rancangan malerl penyuluhan soslal tfdak
langsuog dalam bentuk media elextronik sebagal
peserta;

31. Menyusun r~ncang..n materi penyuluhan sosiat tidak
langsung dalam bentuk media elektronik sebagal
pengatur laku;

32. Membahas rancengan matert penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media elektronik sebagai
penyaj;;
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53. "".elakukan evatusst hasil penyuluhen sosial massat
lan~;ung dengan menggunakan alat bantu dan atau

5Z. M~njadi pengatu r laku datam proses penyu\uhan soslat
tidak langsung rnelalui media alternatif (ke-loprak,
wayang, (alung, dill;

51. Melakuk.n kegiatan penyoluban .osial lang>un~ sec.ara
individu tanpa alat bantu dan atau alat p~raga di
daerah raWan sosial;

50. Melakukan kegiatan penyuluhan sosial la.isung secara
individu dengan alat bantu dan atau alat perag. di
dacrah non rawan sostal.:

49. Mclakukan kegi~t.n penyuluhan ,C),lat langsuni secara
kelolOpok tanpa alat bantu dan ateu atat peraga dl
daerah rawan sosiat:

48. Melakukan kegiatan penyutuhan scsial lan!lsung secare
kelompok dengan alat bantu dan alau stat perag. <Ii
daerab rawan sosia':

47. Mel.kuk,m kegiatan penyuluhan soslal langwng secara
massat tanpa alat bantu dan atau alat perago di
daerah rawen sostal ;

46. Melakukan kegiatan penyuluhan sostat la~ng secara
massal dengon alat bantu dan arau alat peraga d1
daerah rawan sostat:

42. Me'lakokao eValua5i perstapan penyuluhan sestet
dengan assesmeo kelOlllpok sasaran dan Unjjl<unian
sc»ialnya;

4). M"lak\'kan evaluasi perslapan penyuluhan scslal
dengan penyu",nan re""ana penyuluflan sosl.l;

44. Melakukan evalua,i persiapan ponyuluhan scsi_I
denga" penyu.unao mateli penyuluhan soslat;

45. Melakukan evaluasi persiapan penyutuhan sosiat
dengan prakondis! peteksanaan penyuiuhan sosial;
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57. Melakukan pembahasan hasll evaluasi penyuluhan
sosial massallangsung dengan menggunakan atat bantu
dan atau alat peraga sebagai penyaji;

58.• \lela~u·,an pen-bahasan ~asn e"aluas: penyuluhan
50Sialmassal lalliSun\!denaan menggUllakan alat bantu
d.n .t.u alat p.rago sebagat pembohos;

59. Mclakukan pernbahasan hasH pvaluasi ppnyuluhan
scsial massal langsuolgdengan mengsunakan atat bantu
dan atau alat pera,. sebagai pesert a;

60. Mela'uk." evaluasl hasll pe"yuluhan ,osi.1 ma"al
tidak lang,ung t.npa m"nggunakan alat bantu dan atau
alat peralla dt daerah ra'~all sosrat dalam tim sebagai
ketua;

61. I.....lailuk.n ev.lua,i hull penyeluhan sostat massal
tid.k langsulli tanpa ITIcnsgunakanalat bantu dan atau
atat peraga di daerah rawan soslal dalam tim seballai
anggota;

alat peraga dl da~rah rawan scstat datam tim s~bagaj
ketua:

54. Melakukan ~"aluasi has" penyuluhan soslol massal
tangsung dengan mcnggunakan atat bantu dan atau
alat per.go dl da.ran raw.n 50s;al dalam tim scbagai
angiola;

55. Melakukan ~"atuasl nasit penyuluhan sostal massat
longsung denean mcnggunakan alat bantu dan atau
alat peraea dl da~rah non rawan sosiat dalam tim
sclngal ketua;

56. Melakukan evaluasl hasil penyuluhan sosial massal
langsung dengon menggunakan alat bantu dan atau
alat per.ea dl <:Ia.roh non rawan ~ial dalam tim
seba!!al 30agota:
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69. .IoIeIakuka" ev.luasi k..giatan penyuluhan sestat
ketompo.< lans,ung dengan menggunaken alat bantu
dan atau alat PE',aga di daeran non rawan $Osial
dalarn tim sebagai anggota;

70. Metakukall pembehasen hasi! evatuasi penyulullan
SQsialkeiompok lan~sung "engan menggunakan alat
bantu dan atau atat peraga sebagai penyaji;

63. Melakuk.ao evafuesl ha,H penyu1uhan sosiat ma,sal
tldak ..,.."ung tanpa mertggunakan alat bantu dan atau
alat IJE'ragadi daerah non rawen s.?bagai anggota;

64. Melakukan pembanasen hasil evaluasi penyuluhan
mal massal tidak lan~suo~ tanpa mensgunakan alat
bantu dan ateu stat perage sebagai pcnyajl;

65. Melakukan pembahasan ha,i! evatuasi penyuluhan
sosial massa! tidak langsung tanpa mertggunakan atat
bantu d<lllatau alai perega sebagai peserta:

66. Melakukan evatuasi kegiatan peoyuluhan so,;al
kelompok langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alat peraga di daerah 'awan sosiat dalam
tim seba~oi ketua;

67. Melakoon e,.luasi <egiatan penyuluhan scsial
k'?\Ofnpo ... \atl~:su(l~(jeo~anmeoggunaJ<ao atat bantu
dan atau ,I.t peraga di daerah rawan sosial dalam
tim sebaga' aoggota;

68. Me!akul<,n eveluesi kegiatan perrycluhan soslal
kl>lompol;laogsung dengan meoggunakan alat bantu
dan etau alat peraga di daerah non rawan sosial
daCam nm seba3ai ketua;

62. Metakukan evaluasi hasit penyuluhan sosiat massat
tidal<t.,..,sun« tenpa menssunakan alat bantu dan atau
alat IJE'ragadi daerah oon rawan sebagai ketua;

•
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71. Melakukan pembahasan hasH evaluasi penyuluhan
sosial kelompok langsung dengan menggunakan alat
bantu dan etau alat peraaa sebagal pembahas;

72. Melakukan pemoahasan hasil evatuast penyuluhan
so,lal l<elompok langsung dengan menggunakan alat
bantu dan ateu alat peraga sebagai peserta;

73. Melakukan evaluast kegialan penyuluhan 5OS1a!
kelompok tidak langsuog tanpa menggunakan alai
bantu dan atau alat peraga di daerah rawan sosial
dalam tim lebagai ketua;

74. Metakukan evaluasi k(!iiatan penyuluhan soslat
kelompok tidak tangsung tanpa menggunakan atat
bantu dan atau alat peraga <Ii daerah rawan sosial
dalam tim sebaga; angsota;

7). Melakukao evalua,; kesiatan penyuluhan soslal
kelompok tidak langsung tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga di daerah non rawan
sosiat datam tim sebagai ketua;

76. Melakukan eyaluasi kegfat.n penyuluhan sostal
kelompok tida~ langsung tanoa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga di daerah non rawan
sosial datarn tim seba~ai anggota;

77. Melakukan pembaha~an hasil evatuasl penyuluhan
sosial ketompok tidal< lanqsung tanpa menggunakan
atat bantu dan etau alat peraga sroa%ai penyaji;

78. Melakukan pembahasen nssn evaluasi penyuluhan
sostat kclompok tidak langsung tanpa menaiuna~n
alat bantu dan atau ala\ peraga sebagai pcmbahas;

79. Melakukan pembahasan hasH e,.luasi penyuluhan
sosial kelompok tidak lallgsung tanp. menggun.kan
alat bantu dan alau etat pcraga sebagat peserta;

80. Mclakukan evaluasi kegiatan pcnyuluhan sosial individu
langsung d~ngan m«nggunakan alai bantu dan atau



SS. Melakukan evaluasl keglatan penyuluhan sO$io.individu
lidak langsuns tenpa menggunakan alat bantu dan atau
etat peraga di daera~ non rawan s()si~l d~lam tim
,~bagai anggota;

86. Melakukan ev.lllasl ke~lalan penyuluhan sosial Indlvidu
tidak lang$unglOnpa meO!tsunakan alat bantu dan atau
alat peraga dl daefah ,awan soslal datarn lim sebagai
anggota:

87. Melakukanevalu." kegiatan penyuluhan sosIallndlv;du
tidak langsuog tanpa menggunakan alat bantu dan atau
etat perage di daerah non rawan soslal dalam tim
sebagai ketua;

62. t.\elakul<.Jn~v.luasl keglatan penyuluhan soslal Indlvldu
langsun~ deO!tan menSllunakan atat bantu dan aeau
alat peroga dl daerah non rawan ,oslal datarn tim
sebagai anggota;

83. /.\eYkul<.Jnpembanasan hasll evaluasl penyuluhan
5OSI.1 Indivldu langsung drnaao mengllunakan alat
bantu dan atau alat peraga seballai penyaJI;

8~.Melakukan pembal\asan hasit evaluDsl penyuluhan
soset indlviclu langsu"!l denaan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai peserta:

85. MelakuY••n evatuasl kegiatan penyuluhan soslallndlvldll
tldak langsung tanpa m"O!tgun,k,n ,Iat bantu dan atou
alat peraga di doerah rawan sosial dalam tim seballal
ketua;

alat perag~ di daerah rawan so~lal dalam tim sebagal

an~~ota;

81. Melakukanevaluasl kegiatan penyuluhan soslal indtvidu
langsung dengan menggunakan alat bantu dan atau
alat perago dl daerah non rawan soslal dalarn tim
sebagai ketua;
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99. MelakUkan pembahasan hasil evetuesi keglatan
penyuluhan 5051allidak langlung datam bent uk media
cetak sebagai peserta;

9b. Mengevaluasi petaksenaan kegiatan penyutuhan sosial
lidak 'anisuns datam bentuk media (elak do.am tim
sellagai ketua;

97. Mer.!levaluaslpelaksanaan ke2i.lan penyulull.n sostat
tidak Ia~ung dalam bentuk m~dja ceta~ dalam lim

sebasal ani!lota:

98. MelAkukan PCmllah.l.n hasil evalua5i kegiatan
penyutuhan sostat tldak langsuns datam bentuk media
,etak sebiliial penyajl:

9.. Mel.kukal\ pembahasan hasil evaluasi kegial.n
penyulu"an sosi.l tidak langsunq datarn bentuk
medIa eleklfonlk d.,am tim s~b.gal pembahas:

95. Melakuk.n pernbehasen lI.sil evalu.si kegiatan
penyuluhan sostet tidak lan£sung dolam b~ntuk
media elektronik datam tim sebaga; pes",":

89. Mel.kuk.n pembahaS.n hasit ev.luo$; penyulohan
$051.1indtviclu lidak lanllsunl! taopa menggunakan
alat bantu dan alau stat per.g. sebagai penyaji;

90. Mel.kukan pemboh'$an h.-it evaluasi penyuluhan
sostal indivldu l!d.k longsung tanpa menllsunakan
alal bantu dan alau alat perag. sebagai peserta:

91. Melakukanevoluasi kegialan penyuluhan sostat tidak
laoBlung d.l.m bentuk media etektronik datam tim
s~bagal ketua:

92. Melakukanevaluasi k~!lialan peoyuluhan sostat lid.k
langSungdalam bentuk media elektronil< dalam tim
sebagol anggota;

'1). Melakukao pembahasan h.sll evalua5i kegiatan
penyuluhan soslat tidak laoll"'"8 datarn bentek
media elektronlk dalam tim sebag.i ~nyaji;
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Ill. Disemina~i hasH pengembangan program penyuluhan
=ial dalam tim sebaga; anggota;

105. Membah~s hasit pen~kajian kebijakan penyuluhan
so,'al sebalSalp<!sen.;

106. Dl,emlnasl hasH pengkajlan kebijakan penyuluhan
sosial dalan>(1msebagal ketua;

107. DIsemln." has;; pengkajlan kebijakan penyuluhan
soslat dalam Um~ebaQai anggota;

loa. Melakukan ~engrmbangan program penyuluhan sosiat
dalam tim sebagai anggot.;

109. Membahas draft erau hasit uji coba pengembangan
program penyuluhan soslal sebagai peserta;

110. Dlsemlnasi hasH pengembangan program penyuluhan
so,ial dolom nm rebagal ketua:

100. Mengevaluasi pelaksanae« penyuluhan =ial tidak
tangsung datam bentuk media perasaanlmedia
alternatif Iketoprak, wayang. calung dill dalam tim
sebagal ketua;

101. Mengevatua,i pelaksanaan penyuluhan soslal tidak
tangsung datam bentuk media peragaanfrnedla
alternali( (ketoprak, wayang. calung dill dalam tim
'sebagai anggota;

102. Melokukan pembahasan hasit evatuasi kegfatan
p<!nyuluhansostat udak laRgsung datam bentuk media
per.gaon/media altern'tif Iketoprak, wayang, calung
dll) sebaga' penyaji;

10). Melakukan pembahasan hasit evaluasi kegiatan
p<!nyuluhan;oslal tldak langsuns dalam bentuk media
peragaao\lmedla alternatif (ketoprak, wayang, calung
dll) sebagai peserra:

104. Melakuk., pengkajian kebikjakan penyuluhan sosial
dal2l1T t 'r:': ~~ba8a'anngota;
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121. Melaksanakan evaluasi penyuluhan sosial secara
kornprenenstt dalam tim sebagai anggol,a;

122. Membahas hasit evatuasi pen'ltJluhan sosial secor.
kcmprehersir sebagat pesen a;

12l. Diseminasi hasil evalu~si penyuluhan sosiat secara
komprehet)Sif datam tim sebagai ketua; dan

penyutuhan ""iat dalam tim sebagai anggota;

'19. Metakukan evallJasi pengembangan model, metode,
teknik. dan media penyuluhan sosiat dalam tim
sebagai anggota;

120. Melakukan evatuasi Pengembangan kemitrean dan
jejaring kerje penyuluhan xcmasvarakaran dalam
tim sebagai anggota;

programpengembangan118. Melakukan evaluasi

112. Melaku\(an pengembangan model, metode, teknik,

dan media penyuluh.... sostat dalam tim seb.sai
anggola;

113. Membahas draft alau t>asil uji coba pengembangan
model. rnetode, teknik, dan media pen'I\Jluhan sestet
sebagat peserte;

114. Diseminasi nasu Pengembangan model, metode,

teknik, dan media penyuluhan sosia! dalam tim
sebagaiketua;

lIS. Diseminasi hasH Pengembangan model. metode,
te~nik, dan media penyuluhan sosiat dalam tim
sebagaianggota;

116. Metaku".n Pengembangan kemitraan dan jejaring
kerja penyuluhan kemasyarekatan dalam tim sebagal

3OSllOta;

117. !.\elakukan evaluasl pengkajian kebijakan penvuluhan
sostal datarn tim sebagai anggola;
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8. Membahas rancangan maten penyuluhan sosiat
langsung secare ketompok dengan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebaia; peserta;

9. Membahas rancangan materi penyuluhan sostal
langsung secara kelompok tanpa menggunakan alat
bantu dan etau alai peroge sebagat pembanas:

1C. Membaha$ rencangen materi penyuluhan sestet
lan~suog secara kelompok tanpa menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebaga; peserta;

c. Penyu!uh Sosia!Madya :

1. Pembahasan rencana penyuluhan sostat sebaga;
pembahas;

2. PCfTlbaha~n rencana penyuluhan sosial ~basai
peserta;

3. Membahas raneangan materi penyuluhan sostat
langsuog secara mana! denian alat bantu dan atau
alat peraga sebaga; pembahas;

4. Membahas rancangan maten penyululJan sestet
lang,ung secera massat dengan alat bantu dan atau
.Iat peraga sct>a~Jipeserta;

5. Membahas ran<angan mater; penyuluhan sosiet
langsung secara massal tanpa alat bantu dan atau
atat J)t'raga sebagai oembahas:

o. /.\embahas ran<.n~Jn mater. peoyuluhan sosiat
lan!!Sungs('(or. massal tanpa .Iat bantu dan atau
alat perag. sebagal peserta:

7. Membahas rancan,<an matert penyuluhan soslel
langsung secara kelompok densan menggunakan alat
bantu dan atau alai peraga sebaga; pembahas:

12~. Oiseminasi ha$iI eva!uasi penyu!uhan sosia! secara
komprehensif da!am tim sebaga; anggo!a.
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22. Melakukan evatuasi hesil p~nyuluh.n sosiel rnassal
langsung den~an menggunakan alat bantu dan alau

1'1. Pell)'utuhan ,oslol inCi.ldu dengall mensgunakan alat
bantu dan atau alat per.ga dl daerah rawan sOII.I;

Z(). Melakukan kegiatan penyuluhan sos•• l tidak lan!!sun~
dalam bentuk media elektrontk;

21. Melakukan ~valuasi hasll penyuluhan Sosial massal
langsung dengan menggu~kan alat bantu dan atau
alat peraga di daerah rawan sostat secara mandrel:

12. Membahas rancangan mate'; penyuluhan soslal
lana$ung secara indiviou dengan rnenggunakan alat
bantu dan atau alat peraga ~t'ballal penya)l;

13. Memba~al rancangan materi P'!nyuluhan sosiat
langsung secara Individu dengan ~uoakan alat
bantu dan atau alat per.ga sebagai pernbahas;

14. I~embahas raocangan materi penyuluhan so,'al
langsung secara individu dengan menllgunakan alat
bantu dan atau alat peraga ~eballal peserla;

1S. Membahas rancangan male'; penyuluhan 505!al
l.n~,un~ secara Indlvldu lanpa menggunakan alaI
bantu dan atau alat peraS' sebagai peserta:

16. Membahas rancangan maler; penyuluhan sosiel t;dak
lang,ung dalam bentuk rnecra elektronik lebagai
pese, ta:

17. Membahas rancaogan materi penyuluhan sosiat tldak
lan..sungdalam bentuk media eelak ,ebaga. peserta:

18. Melakukan prakondi,i p('laksanaan penyuluhan sestel
di daerah rowan lOSial:

11. Menyusun ralKa~ materi ~nyulul1an sosIal
langsung secara indlvidu denga" menuunakan alat
bantu dan atau alat pecaga;



lO. Melakuhn pembahasan hasil evalua,i penyuluhan
soslal kClompok langsung denyan meniiunakan alat
bamu dan alau alat peraga sebagal pescrta;

31. Melakukan evaluasl kegiatan pcnvuluhan sosial
keloonpok tldak lallgsun~ tanp" men!lgunakan alat

20;. Melakukan evalu.si ~iatan penyuluhan sosial
kelo"'pok l.n~u~S dengan menggunakan alat bantu
dan atou alaI pela!!" di daerah non rawan soslol
secera maRdin;

26. Melakukan pembahasan hasil evatuasl penyuluhan
sosiat messat tldak langsung tanpa mensgunakan alat
bantu dan atau alaI peraga sebagal pembahas:

27. Melakuka,) pembahasan hasH evaluas; penyuluhan
SOSI•• onas$.l.udak longsung lonp. menggunakan alat
bantu dan ala" alaI pelag" sebagal peserte;

28. M<>Iakukanevaluasi kegiatan penyuluhan sosial
kelompok langsung den!!an nlenggunakan alat bantu
dan at au alat peroga dl daerah rawan sosial secara
rnandiri:

24. Melakukan evatuas! hasU penyuluha" sosial massat
tidak langsung tanpa meng!lunakan alat bantu dan
atau atat pe.-aga di daerah rawan sosiat secara
mandlr1;

25. Melakukan e.aluas. hasH penyuluhan sostaI massal
tidak lan~sung tanpa menggunakan atat bantu dan
atau stat peraga di daerah non rawan soslal secera
mand;ri;

}

21. Melakukan pembahasan hasil evaluasl penyuluhan

sosiat rnassal lanqsunq dt'nqan menssunakan alat
bantu dan ateu alat peraga sebagai pesert ..;

alat peraga di deerah non rawan sosial secara
mandin;
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38. Melakukan pembahasan hasil evatuasi penyuluhcln
sostat individu langsung d",nsan menggunakan alat
bantu dan atau alat peraga sebagai pembahas;

39. MelakuKan pembshasan hasil evalu.si penvulunan
sosial individU langsung denllan menggunakan alat
bantu dan .tau alat peraga sebaga; peserta;

37. Melakukan evaluasi kegiatan penyuluhan soslet
indiyidu langsun~ dcnllan menggunakan alat bantu
dan atau ala! per,go di d~erah non rawan soslat
secara mandiri;

3S. MelaKukan evaluasi kegiatan penyuluhan sestet
indivldU langsung dengan menggunakan alat bantu
dan atau alot perag.J di doerah rawan soslal dal,m
tim seba~ai an9iol,;

30. Meiakululn evaI"." k~latan penyuluhan scsiat
individu lang5trng dengon rnenggunakan alai bantu
dan erau atat peraga di daerah raw'n sestat secera
mandiri;

Jl. Melaku~an pembaha,an hasil evaluasi penyuluhan
sosiat kelompok tidal: lanllsung tanpa menggunakan
alai bantu dan atau alat peraga sebagai peserta;

34. Melakul<an evaluasi kegiatan penyuluhan sosial
individu langsung dengan menggunakan atat bantu
dan atau alat peraga di cacran rawan soslal dalam
lim sebagai ket\la;

)

32. Melakukan evaluast kegiatan penyuluhan sestat
ke.lompok tidak langouns IAnpa ~unakan alat
bantu dan atau stat peraga di daerah non rowan
sosiet secara mandiri;

bantu dan atau alaI peroga di daerah rawan soslal
secara mand;ri;
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50. Mel.kukan pembahesan halil evaluasi kegiatan
penyull:han sosiat tidak langsung dalam bentuk media

49. Mengevaluas; petaksanaan penyuluhan sosial tidak
langsung dalam bentuk media peragaanlmedia
altematir \ketoprak, wayang, calung dll) secara
mandirl;

45. Melakukan pernbahasan hast! evatuasi kegiatan
penyuluhan sosial tidak langsung dalarn bentuk
media elektfOnlk sebaga; peserte:

46. Mengevaluasi pela~Sanaan penyuluhan sosiat tidal<.
lang~ungdalam bentuK media cetax secara mandlrf;

47. N.elakukan pembahasan ha,1I cvaluasi keglatan
penyulul\an sosial tidak langlung dalarn bentuk
media cetax sebagai p~mbahas;

48. Melakukan oernbahasan hJsil evalua,; kegl.tan
penyuluhan sosrat tidak lan'!sung dalam bentuk
media eetak sebaga; peserta;

40. Mengevalua~i pelaksanaan penyuluhan sosial lndlvfdu
tidal<. langs~ taupo menggunakan alat bantu dan
alat perago di daerah rowan scstat sec"ra mandin;

41. Merogevaluasipelaksanaan penyu(uhan soslet fndividu
tidak langsung tanpa menggunakan alat bantu dan
atat per.g. di daerah non rawan sosial secara
m"ndili;

42. Melakukan pemoanasen hasil evaluasi penyul..aan
sossat individ\J Udak langsutl% tanpa menggunakan
alat bantu dan atau alat peraga sebsgai pernbahas:

43. Melakukan pembahasan hasil evaluasi penyuluhan
sosial Individu tidak langsung tenpe menggunakan
alat bantu dan atau alat pera,!_ seballai peserta;

44. l.\engevalua5i pelaksanaan pel"lyuluhan scstat tidak
lan~ung detam bentuk media elektronik secare
ma-ndiri;
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62. Membahos drart atau hasil uji ccba pengembangan
program penyuluhan sosiat sebagai penyaji;

63. lI,embahas drart atau hasil uji coba pengembangan
program penyutuhan sosial sebagat pembanas;

61. Melokukan pengembangan program penyuluhan sosial
secara mandln:

S9. Melakukan pengembangan program penyuluhan sostat
dalarn t,m sebago, ketua;

60. Melakukan pengembangan program penyuluhan sosial
datarn tim sebagoi anggota:

sa. OisemlIIasl "os,1 pengkajian keb,jakan penyuluhan
soslaf secare m.andiri;

55. Membaha~ hastt pengkajian kebijakan penyu\uhan
soslal sebagai penyaji;

S<>. M('mbaha~ hasH pen~kajian kebijakan penyuluhan
sostat ~bag.i pembahas:

57. tJ,emboha, nasil pengkajian keoijakan penyuluhan
~osial SCb(l~c)ipeserta:

51. Melakukan pembahasan ha~il evaluasi ke~iatan
penyuluhan sosial tidak langsung dalam bentul<media
perogaan/media alternaUi Iketoprak. wayang, calung

dill sebagai peserta:

52. Melakukan pengkajian kebijakan penyu\uhan soslol
d.lan> tim sebagoi ketua;

53. Melakukan pengkajian kebijakan penyuluhan sostet
datam tim sebaga; anggota;

54. "'.etakukan pen~kajian kebijakan penyuluhan soslal
secara lnand;ri;

peragaan/media altematif (ketoprak. wayan~, calung
dill sebago; pembahas;



74. Mel~Kukan pengemb.ngan kemltrean dan jejaring
kerja penyuluhan kemasyaraKatan dalam lim sebagai
anggota;

75. Mclakukan evalua,j pengkajlan kebljakan penyutuhan
sosial datarn lirn sebagai ketua:

73. Melakukan pe,,~embangan kemilraan dan jejarins
kerja pcoyu1uhan kl'ma~yarakatan dalam tim sebagai
k('tua~

n. Olseminasi hasil pef)gembangan model, metode,
tekntk. "an media penyuluhan sosial secare mandlri;

71. J<'.emtWtasdrMt atau ~alil uji ceca pengembangan
model. metod e. teknik, dan media penyuluhan soslal
~agai peserta:

69. Membahas draft atau hasil ujl coba pengernbangan
model, metode, leknlk, dan media penyuluhan sosial
sebaga; penyaji;

70. Meonbahasdraft atau hasll uJI coba peng<:'mllangan
model. mctode. t~(nik. dan media penyuluhan 50sial
sebago' ~embaM':

sostat secara mandiri;

66. Melakukan ~cngcmbangan model, metode, tekn)k,
dan media penyuluhan sosial datam tim sebago;
ketua;

67. Melakukan pensembangan model, rnetode, teknlk,
dan media penyuluhan sostat dalam tim sebagal
anggcta;

68. MelakuKan pengembangan model, metece, teknik,
dan media penyuluhan sostat secara mandlrl;

64. Mernbahas draft atau hasll ujl coba penaembangan
pro!!ram penyuluhan sosiel ,~al peserta;

65. Oi,emlnas) hasil pengembangan program penyu)uhan



87. Mel.ksanakan evatuast pen)'1Jlull.n sosial secara
komprehensil dalam tim sebaiat ketua;

88. Melak~anakan ev.lvasi penyuluhan soslal secara
komprehensif detem lim s.bagai anllWOla;

penyutuhan so.ial secera mandlri;

81. Mei<lkukanevatuasl pengembangan model, metode,
teknik, dan media penyuluhan soslal dalam tim
s:cbagaii«:tua;

82. Melakukan evaluas; pengembangan model, metode,
tel<nIk, <fa.n media penyuluhan so.lal dalam tim
seba~.ia~ota;

83. Melakukan .,.,..luasl pengembangan model, metode,
teknlk, dan me<Jiapenyuluhan so,'al secera mandlri;

84. l.Ielakukan e"aloasi pengembansan kemllraan dan
jcjilring ker,. pellyutuhan kemas~arakatan dalam ttrn
sel>agalketua;

85. Mclakukan e"aluos! pengembanll'n kemllraan dan
jejaring kerJ. penyuluhan kemasyarakatan dalam tim
sebagal anggota;

86. Mel.kukan evaluasl pengembangan kemltraan dan
jejarlng kerja penyuluhan kemasyarakatan secan
mandtrt:

pengcmbanjtan programSO. Mt>lakukan evaluasl

penyuluhan sestet dalam tim sebagal anggota;
programpengembangan79. l.Ielakukan evaluBsi

penyuluhan 105ialdalam tim sebagal ketua;
programpen!!embangan78. Mela~ukan evaluasl

76. Melakukan evaluasl pengkajlan kebljakan penyuluhan
so.ial dalam tim scbagal anggota;

77. Melakukan evaluasi pengkajlan kebljakan pen)'1Jluhan
soslal secara mandiri;



Apabi!a pada suatu unit kerja tidak terdopat Peoyuluh Sosial yang
sesual dengan jenj_ng jabatannya URtukmelaksanakan keglatan
sebagaimana dimaksud dalam Pas.! 7 oyat (1) maka Penyuluh
50sial lain yang berada satu tlnikat oi au, atau satu tingkat dt
bawah Jenjang [abatanrwa dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secere tertutls dati pimpinan unit kerja
yang t>ersa~klJ!an.

Pasal9

(2) PcnyullJh Scsta! Pertama sampai densan Penyuluh 50sial
Madya yanS metaksanakan ke~iatan pengembangan profest
dan p~nunJang lugas Penyuluh Sosiat diberikan nllal angka
kredlt set>.salmana tersebut dalam t.arnpnan I Peraturan
Alenteri Negar. P~dayagunaan Aparatur tlegara ini,

dalam96. Melaksanakan layonan konsultasi
pelliembangM kuautes penyuluhan sostat,

94. Melaksanakan layanan konsulta,l datam perstapan
penyuluh_n sosial:

95. Melaksanakan layanan konsultasl dalam petaksanaan
penyuluhan sostal: dan

89. Melaksanakan evatuasi penyuluhan 5OS;al secara
kQmprehens;f secara mandiri;

90. l.\emt>ahas hasit ev.luasi penyultrhan scsi_I secara
komprehemlf set>agaipenyaji;

91. Memt>aha, hasit evaluasl penyuluhan sosial secare
komprehMSif ,et>agai pemoahas;

92. Membahas ~l evaluasi penyulllha" sosla! secara
komprellensil ~ai peserta:

93. Oiseminas; hasil cvaluasi pcnyuluhan sostat secara
komprellenslf secara mandir1;
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141 Rincian kegiatan Penyuluh Sosial dan angka kredit rna sing.
masing UOSur sebagairnena dimaksud pada avat 11) adatah

dalam Pasat 6 huruf e.

kegiatan yang mendukung
sestet sebagatmana dimaksud

adalah
Penyuluh

(3) Unsur penunjang
pelaksanaan tugas

b. Un"", peounjang.

(2) lJnsuf utama terdifi atas:

a. Peo<Iidikan;

b. Penyliuhao sostat:

c. Pengembangan penyuluhan sosut: dan

d. Pengembangan profes; Penyuluh Sostal.

3. tlf\wr utarna: dan

Pasal 11

11) tjesur kegtatan ),an, dimla. dalam mernberixan angka kredit
terain alas:

b. Penyuluh Sosial yani melaksanakan tugas Penyuluh Sosial
satu tiogkat di bawah jenjang jabatannya, angk.. l<.redityang
diperolch ditetapkan ssrna (100%) dengan .nska k.rcdit dan
sellap but" kegiatan, sebagalmana tersebut dalam Lampiran
IPeraluran !.Ieoteri Negara Pendayagllnaan Araratur Negar.
into

Penilaian anilGJ kredit pelaksanaan tugas sebagaimana dimak.sud
dalam Pa.. 18 ditetapkan sebagai bcrikut:

a. Penyuluh Sosial yang melaksanakan tugas Penyuluh Soslal
satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredlt yang
diperoleh ditctapkan sebesar 80% (detapan puluh persen) dan
angl<akredit dan sctiap butir kegiatan, sebagaimana tcrsebut
dalam lampiran I Peraturan i.lenteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Nr-gara inj;

Pasal 10



(l~ Pel'.;t.il",~~5Ia; ;>a~a~aht:tl perlama lefah memen~lhlatau
melebih, a"i~a kredit yang d;per~yaratkan untuk kenaikan
pangka, dala", masa pan~kal yang diduduki, pada tanun
berlkulnya diwajiOkanmengumpllikan paling kllrang 20%(dua
pvluh pellenl angka k,edil dart [umlah ang~a ~redil yang
dlpcrsy~r~lk~nunluk kcnalk~np~ngkat sctingkal lebih tingsi
yana oerasat dari kegialan lugal pokok.

14) Penyuluh S05i~1Madya yang akan naik pangkat menjadi
Pembie.a TI"gkal ' golongan ruang IV/b sampai dmgan
Pembina Utama Muda golongan ruang IV/C, diwajibkan
m('ngumpulk~n paling kurang 12 [dua bel as) .ngka kredit
setiap kenaikan pangk.t yang berasat dari keglatan
pcn~cmb.nllan protest.

(51 P('nyuluh Sosiol Ma<ly.. p~ngkat Pembina Utama Muda,
golongan ,uang IV/c.• ettap tahun sejak menduduki jenjang
pangk"t dlwaJibkall mcngumpulkan paling kurang 20 (dua
puluh) angk. kredit dari kegiatan tugas pokok.

P·uaJ 12

(f) Jumlah anaka k,Mlt kumuiaUf mInimal yang harus dipenuhl
oleh seuap Peiawa; Nege.riSipil untuk dapat djan8~al dalam
jabalan dan kenaikan JenJang/pangkal Pcnyuluh SQ.;al
sebagalmana lersebul dalam lampiran II Peraluran Menteri
Hellara Pend.yaliUMan Aparat....Nesara, dengan keteotuan :

•. Paling rend.h 8m; (delapan puluh persen) aogka k,edit
betalal clan unlur utama; dan

b. Paling Unggl 2m; (dua puluh persenj angka kredlt berasal
<lar! unStr pcmRljang.

(2) Penyuluh S<Jsi.1yang lelah memililli anglla k,edit melebihi
an!ka lI'edil yang lelah ditenlukan untuk kenaikan pangllat
leliflllkal leblh li"ggl. kelebihiln angka IIredit rersebut depat
di~mllungkan ur.'~k kenaikan pangkal be'ikulnya.

sewialmana tersebut dalam Lampiran I PenluraJI Mente';
Neears Pendayagunaan Aparatu' Negara Int



11) Pejabat yang bel'wenall9 menetapken angka kreoit, adalah:

Pasal 15

Pasal 14
111 Vntuk kelarlCaran penH,I,n dan penetapan angka kredlt,

seuap Pcnyutuh Soslat dlwajibkan rnencatat dan
menginventark.si seluruh keslatan yang dilakukan.

(2) PenHalan dan penetapan angka kredit terhadap retiap
Penyulull Sosl.l dllakukan paling kurang 1 (satu) kall dalam
setahun.

BAS VI
PENILAIAN DAN PENETAPANANGKA KREDJT

12, Jumlah pcoutts pcmbantu sebagalmana dimaksud pada ayat
t: I. paling banyak 3 ltiga I orang.

Pasal13

t 1) Penyuluh sostat yang secara bsrsama-sama membuat karya
tullsfkarya Ilmlah dI bidang penyuluhan soslal, diberikan
aogka krcdlt d~ngan ketcntuan sebagai berikut:

a. apablla terdlri dad 2 (dua) oran~ penotts maka pembagian
angka krl!(jltnya aclalah 60s (ellam puluh persen) untuk
penulis utama dan 40% tempat puluh persen) untuk

penulls pembantu;

b. apabtla t:Ilrdlridati 3 (tlga) orang penulis maka pernbaglan
anllka kreditnya adalah 50% (lima puluh persen) untuk
penulis utama dan masing-masing 25% (dua puluh lima
persen) untuk penuli, pembantu; atau

c. apabila terdiri darl 4 (empat) orang penul!s onaka
pemb.glan angka kreditnya adalah 40% (empat puluh
pers",n) untuk penulls utama dan masing-maslng 20%
ldua puluh persenj untuk penulis pembantu.



d. Tim Penilai Jabatan Penyufuh So,ial Xabupalen IKota bag;
Sekretaris Daerah Kabupatcn/Kota, yang se1anjulnya
di,,,but Til" PenHa!KabupatenlKola.

c. Tim Penilai Jabetsn Penyuluh $oslol Prov!nsi bagl
Sekret,ri, Daerah Prcvtnst, yang selanjutnya discbut Tim
P~ni1aiProvlnsi; dan

a. Sekretaris Jenderal Oepartemen So,;al bag; Penyuluh
Sos;.1 Madya pangkat Pembina Tingkat I gOlongan ruang

IVlb sampai dcnllan PcnYlrtuh Sosial Madya pangkat
Pembina UtilJlla MOO.gOlongan ruang IV/e yang berada df
Iingkunllan Oepartemen Sosial dan yang berada dl
IinQkungon Pro-'insi/KabupatenIKota;

b. Kepala PU'"t Penyuluhan Sosial bagi Penyuluh sostat
Pertema pansk.at Penata Muda golongan ruang 11110Sampal
dengan Penyuluh S<)5jalMadya pangkat Pembina golongan

ruang IVIa di lingkungan Oepartemen Sosial;

e. Sekretaris Daerah Provinsi bag! Penyuluh sostat Pertama
pangk.al Penata Mud. goloogao ruang 1111a sampat dengan

Penyuluh Sosial Madya pangkal Pembina golengan rl.lang
IVIa di lingkunganProvinsi;

d Sekretarls Daerah KablfpatenlKola ball' Penyuluh sostat
Pertama panskat Penala Mud. golongao ruang IIl1a sampat
de"1lan Penyuluh So,i.1 Madya pangkat Pembina 'Solongan
ruang IV/. di IIngkun~.n Kaoupaten/Kola;

(2) Dalam .nellj.l.nk.n kewenangannya, pejabat sebag_iman.
dimak,ud pad. oyat 111dibantu oteh:

a. Tim Penllai Jabatan Penyuluh 50sial Departemen ba~i
Sekrct~ris Je<ldcral Oepar1emen Sosiat, yan~ selanjutnya
discbut Tim Penilai Oepartemen;

b. Tim Penilai Jabatan Pe"yuluh 50,1.1 Umt KerJ.
Departemen So,ial bagi Kepala Pusat Pel)yuluhan Sos!al
Oepartemen Sostal, yan~ selanjutnya ~"ebllt Tim PenHai
Unit Kerj.;



(5) M.sa J~batan An9iola Tim Penila; acatan 3 ltiga) tahun.

(6) Ap.bil. Tim Penliai Unit Kerja belum dapat dibentuk karena
bclum memenuh! syarat keanggotaan Tim Penilai yang

(3) Syarat untuk me.j,d, ang9010Tim Pen;la; adalah :

a.Mendu<luklJenJang:pangkat paling rendah sama dengan
Jenj.ng/pangkat Penyuluh Scsial yang dlnilai;

b. Memlhkl keahlian sene mampu untuk menilai prestasi
kerJa P('nyuluh Sosial; dan

C. Oapol aktif rnelakukan pemlatan.

(4) Apablta jumlah .nigota Tim Penila, sebaga;mana dimaksud
.yat (3) lldak dapat dip('ouhi dar; Penyuluh $0<;01. maka
angllOl' Tim Penna; dapat diangkat dari Pegawa; Negeri
Sipll I.in yang memillkl kompeteosi untuk menUai prestasi
ker Ja Penyuluh Sosiet.

Pasalll

II) Susunan keanggo!aan Tim Pen;l.i Jabatan Penyuluh Sosial,
$~bagai berikul:

a. Secrang K.tua metanskap onggota dori unsur teknls:

b. St'Ofang Wakil 1(~lua rnerangkap ang£ota dari unsur
kepegawalan;

c. Searang Sekrctaris merangkap angsota; dan

d. Paling kurang 4 Iemp.>tl otang anggota.

(2) ",nllgota Tim Penitai dimaksu<lpada avat (2) huruf d, paling
kurang 2 Idu•• or.ng dan pejsbat lun~sion.l Penyuluh
$051.1.

)

TIm PCI'lIai terdiri dan unwr teknts yang membldangf
pembangunan k.s.jahler.an sostal, unsur k('pegawaian, dan
pejebat fungsional Penyuluh Sostat.

Pasal 16



II) Pega·..,aiNegeri Sipil ~ang t~lah menjadi Anggota Tim Pennai
datam I Idua, rnasa jabatan berturut·turut, dapat diangkal
kembali setelah melampaui rna.. lengganw woktu 1 (Iatu)
rnasa jabatan.

(I) Oatam hal te,dapal Anggot. Tim Penilai yang rkut dinilai,
mak. Ketua Tin> Pen;loi depat mcngangkal Anggota Tim
Penilai Pengganti.

Pasal 18

c. ~ekretarh DaerahProvinli "ntuk Tin, Penllol Prcwinli;dan

d. Sek,etari, :laerah Kat>"paten/Kota untuk Tim Penilai
KabupateoiKota.

a. Sekretaris Jenderal Departemen $051al"ntuk Tim Penilai
Dcoart~en:

b. Kepal. ?,,5.\ Pcnyuluna' $ollal Departemen Sostat untuk
Tin) Pt?flitai Unit Ker}a:

clltentukan, perrilaian dan penetapan anska kredlt PenyulUl1
~osia! dapat dimintakan kepada Tim Penilal oepartemen.

(7) Apabila Tim PenH~1 Provlns! beuim dapat dibenluk karena

belum memenulll Ivaral keanggotaan Tim Penitai yang
d'lenlukan, penllalan dan penetaoan onska kredit Peflyu'uh
Sosiat dapat dimintakan kepada Tim Penilal Provin5i lain
terdekat ateu Tim Penilai Depanemen.

(8) Apablla Tim Penllai KabupalenlKota belum oapat dibentuk

karen. belum rnernenutti syarat keanggotaan Tim PenHai
yang ditcnrukan, pcnilaian dan penetapan angka kredlt

Penyuluh S051al dapal dimintakan kepada Tim Penilal
l<abupaten/Kola lain terdckat ateu Tim P('nilai ProvSn51yang
bersangl<utan atau Tim PenHaiOepartemen.

(9) Pembenlukan dan sosunao Anggola Tim Penllal ditetapkan

ole":
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usut penetapan an~a kredit Penyuluh 50sial dfaJukan oleh:

a. Kepala Pus_t Penyuluh..n 50sial Deparlemen Sosial, Sekretaris
Daerah Provinsi, Sekretaris Derah Kabupaten/Kota kepada
Sekretaris Jenderal Oepartemen Sostal untuk an~ka kredit
Penyuluh 50sial Madya pangkat Pembina Ti~kat I goIongan
ruang IV/b dan Penyuluh 50si.1 Madya pangkat Pembina
Ulama Mud. golongan ru.nq lVI, yang berada di lingkungan
Departemen 50slal dan di lingkungan PrO\'insil
Kabvpalen/Kola;

b. Pel. bat cselon III yailg IUgas dan tanggung jawabnya di
bidang kepegawal.n Departemen 50si_1kepada I(epala Puut
Penyuluhan Sosial untuk an~ka kredit Penyuluh Sosl.1
Penama pangkat Penata Muda golongan ruang IIIla sampai
dengan Penyuluh Sosial Madya pangkat Pembina golonBan
ruang IVla di lin~kun~anDepertemen Soslal;

c. Kepala Dinas/lnslansi sostat Provinsi yang lugas dan tanggung
jawabnya di bideng penyuluhan sosiat kepada Sekretaois
Oaerah PrQ.;nsi untuk angka kredit Penyuluh Sosial Pertama
pangkal Penata Muda golo"ian ruang III/a sampat dengan
Penyutuh SostatMadya pangkat Pembina goIongao ruang IVla
di lingkungan Provlnsl yang bersangKulan;

d. Kepala Din.,IInstansl Sosial Kabupaten/Kota yang tugas dan
tanggung jawabnya di bidang penyuluhan sosial kepada
5ekretaris Daerah Kabupaten IKota untuk ang1<a kredit

Pasal 20

(1) rata k.erJa dan rata cara pentlalan Tim Penilai Jabatan
Penyuluh Soslal ditetapkan olen Menteri Sosiet se!aku
Plmpin~n Inslansi P('mbina Jaoatan Penyuluh Soslal.

(2) P'mHalan dan penetapao angka kredit Penyuluh 5osla!
dllakukan pal1n~ kUlil~ 2 (dua) kali datam 1 (satu) lahun,
yailu 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan panikal
Pegawai Hegeri SipH.

Pasal 19
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a_ Berijazah paling rendah Sarjana (51) sesuat dengan
lruali'ikasi yang ditenlukan;

b. Pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang 1111a;
dan

c. Setiap unsur penilaian prestast kerja dan petaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian Peleksenaan Pekerjaan

(II Pegawai lIegeri Sipil yang diangkat untux pertema kali dalam
Jabalan Penyuluh So.ial harus memenuhi syarat sebagai
berikut:

Pasal 23

Pejabat yang berwenang mengangka\ PegawaJ Negeri Sipll dalam
jabaran Pe<tyu\uhSosi~1adalah pejabat yang berwenang sesuat
dengao peralUfal1perundang-undangan.

BAS VII

PEH(;ANGKATAN OALAM JA8ATAN PENYULUH SOSIAl

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
meoetapkan angka kredit, digunakan untuk
mempenimbangkan kenail<.an jenjang/pangkat Penyuluh
Scsial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan.

12) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
tidak depat diajukan keberatan oleh Penyuluh Sosial yang
bersangkutan.

Pasal 21

Penyuluh Sosial Pertarna pangkat Penata Muda golongan

lUang IIl/a sampai den~.n Penyuluh So.ial MiJdya pangkat
Pembina goI~an ruang IV Ia di lingkungan Kabupaten (Kota
yang bersangkutan;



<S

Disamping persvaratan 'ebagaima .... dimaksud dalam Pasal 23,
pengangkatan Peg."a; Hegeri Sipil datam jabatan Fungsiona!
Penyuluh Sosiat diloksonakan sewat denaan (ormasi jabatan
Penyu!uh Sosia!dengan ketentuan sebagal berikut :

a. Pengangkatan Pegawal Hegeri Sipil Pusat dalam jabatan
Penyuluh Sostal dilaksanakan sesuai dengal) formasi jabatan
Penyuluh SO$ial yang duetapkan olell Menter; yang
berlang~ung jawab di bidang Pendayagun.an Aparatur Ne~ara
seteleh mendapat per\imbangan Kepalo Badan ~gawaian
Negara;

Pasol 24

(OP3) p.lling rendah bernllal t>aikdatem 1 (satu) tahun
lcrakhir.

(2) Pegawai Negeti SlpUyang diang~al sebagaimana dimOOud
pad. ayat (11 paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkal
narus menglleuti dan tutus diktat fungsional di bldang
penyuluhan sostat yang ditentukan o!eh Instansl Pembina
jabatan lungsiona! Pcnyutuh Sosial;

(3) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dlmaksud
pad. ayal (2), yang tidak lulus diktat runS,ional etau lidak
rnengikutt diktat fungsional di bidang penyulUhan sostat,
diberllentikan dari jabatan Penyuluh Sosla!;

(4) Pengangkatan pertama sebagai,nana dlmaksud pada ayat (1)
acalan pengangkatan yang dil.kuk.n mela!ui proses
pengangkatan Caton Pegawai Negeti Slpll untuk mengl,i
lowon~an formasl jabatan Penyuluh Soslal;

(51 Penetapan jenjan\! jabatan Penyuluh Sosial sebagaimana
dimak,ud pad. ayat 111, dltctapkan berdasarkan ani"a kredit
dati unsur pendidlkan atau diperol<>hdati unsut utama dan
penunjang $ctc"" d1t<'tapkan oren peiabat yang berwe"an~
menetapkan angka krCdlt:

(oj Kuallf'~asl p('ndldikan. kurtkutum diktat (ungsional Penyuluh
Sos'~I. dan tate cera petaksanaen diktat fungsia",,1
sebaialmana climaksud pada ayat 11) hurul a. ayat 121. dan
~yat (3), <literapltan tebih lanjut oteh Menten Sosral setaleu
Pi,npinan Instansi Pembina Jabatan Fung,iona! Penyu!uh
Sosial.

,,
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(3) Jumlah an~ka kredil scbaiaimana dimaksud pada ayat 12)
diletapkan dart unsur utama dan unsur penunjang.

(21Pangkat yang diletapkan bagi P~awai I~egeri Sipil
scwgaimana dimak~ud pad. ayat j1) adalah sama dengan
pangkat yang dimilikinya. dan jenjang jabatannya
ditetapka" sesuai den~an jumlah angka kredit yang
dlte\ap~an oren oejabat yang berwenan~ rnenetapkan angka
kredlt.

d. USIapalonglinggl SOillrr,. puluh, tanun: dan

e. Set;,p I)1lsurpenilaian ~'e;ta.i ker,. atau pelaksanaan
pE'kE'rjaandalam Dafta' Penilaian Pelak.allllan Pekerjaan
(OP)) paling rendah bermtai baik datam 1 (•• tu) tahun
terakhlr.

(1) Pengangl<atan Pegawa; Negerl Slpll dari jabatan lain
kedalam jabaten Penyuluh So,;.l dapat dipertimbangkan
dengan k"tentuan sebaga; berikut:

e, Me menuhl syaral ,ebagaimano dimaksud dalam Pasal 23
ayat Ill. dan "asal 24;

b. Tela" mengikuti dan lulus Diklat fung,lonal penyuluhan
sestet:

c. Memiliki pengalaman datam kegiatan penyuluhan bidang
pembangunan kesejahteuan sostal paling ,;ngkat 2 (dua)
tahun:

Pasal 25

b. Penganllkatan Pegawal )'legeri Sipll Oaerah dalam jabatan
Penyuluh Soslal dllsksanakan sewai tormasi jabatan Penyuluh
$oslol yan~ ditetapkan oleh !(epal, Daerah masing·masing
seteleh mendepat perselujuan ter!Ulis dan Menteri yang
bertanggung jawab di bidang Pendayagunaan Aparatur Negara
seteten mendapal pertimbangan Kepala Badan Kepellawai,n
Negara.



(1j PenyUluh Sostat yang telah setesai menjalani pembebasan
sementara sel>agaimana dimakwd dalam Pasal 26 ayat (1),
ayat (1), dan ayat (3) huru! b, huru! d, dan huruf e. dapat
diangkat kembali dalam Jabaten Penyuluh Sosiol.

Pasal 27

Pasal 26
{1} Penyuluh sestat Pertarna pangkat Penata Mud. gclongan

mang Ilila sampal d~nian Penyuluh Sosial Madya pangkat
Pembina Tingkat I golonian fllang IVlb, dib¬ l>askan
sernentara dan jabatannya apabita dalam jangka waktu 5
(lima) tahun mcnduduki pangkat lerakhir tidal< capat
mengumpulkan angka kredit untuk kenalkan jabaUlo!
pangkat setingkaltebih linggi.

(2) Penyuluh Sosial Madya pangkat Pembina Ulam. Mud.
goIongan ruanB IV/c, dibebaskan sementare dan jabatan
apabila setiap tahun sejak menduduki jal>atan!pangkatnya
th1ak dapa! mengumpulkan paling kurang 20 (dua puluh)
.ngka kredil darl kegiatan t~a, pokok.

,31 Selam pcmocbasan ~mentara ~ebagaimana dimaksud pada
.y~t d I dan ayat {21, Penyuluh Sosial dibebaskan semeotera
dari jabal.ooy. apabila:

a. OiJatuhi hukuman disiplin lingk~\ sedans ateu berat
berupa jenis hukuman disiplin pcnoruoan pangkat:

b. Dtborhenttkansemenrara sebagai Pegawai Neger! SipII;

c. Dituqaskan secara penuh di luar jabatan PC'nyuluh Sostat;

d. Menjalani culi di luar tanggullj!an negara untuk
persatt nan ke empat dan seterusny.; atau

e. Tugasbelajar lebih dan 6 (enam] bulan.

BAB VIII
PEMBEBASAH SEMENTAItA, PENGAHGKATAH KEMBALI, DAN

PEMBERHEN'TIANDARI JABATAN



Penyuluh $<)sialdiberhentikan dan jabatannya apabita:

a. Oalam jangka waktu 1 (satu) tahun scjak dibebaskan
sementera dari jabatannya ,ebagaimana dimak,ud dalam
Pasol 26 ayat (1), tidak dapat mengumpulkan angka kredit
yang diterotoon unwk kenaikan jabatan/pangkat setin~kat
tebih tinggi;

b. Oalam jangka waktu 1 (satu) lahun ,ejak dibebaskan
sementara dari jabalannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 ayat (1). tidak dapat mengurnpulkan arlgka kredit
yang ditentukan: atau

c. Dijatuhi hukuman di,iplin tin~kat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetep. kecuali huxuman disiplin berat
berupa penurunan pallgkat.

Pasa! 28

(2) Penyulull 50sial yang dtbcoaskan sementara sebagalmana
dimaksud datam Pasat 26 ayat (3) huruf a, dapat d!angkat
kembaU datam jabatan fun1!'lonal Penyuluh Sosial apabita
berda~rkan hasi! p¬ meriksaanpihak yang berwajib, yang
bersangkutan dinyatakan tidak bersalah.

Il) Penyuluh 50sial yan~ dibebaskan sementare sebagalmana
dimaJ<suddalam Pasal 26 ayat (3) huruf c, dapat dtangkat
kembali datam jabatan fungsional Penyu!uh Sosial apabila
berusia paling tin~gi 2 (dua} tebun sebelum mencapal batas
us;';' p¬ nsiunPegawai !legeri Sipl!.

(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan penyuluh Sosial
sebaga;"'ana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3),
dengan m~gunakan angka kredrt terakhir yang dimiliki
dan/atau angka kredit dari prestasl kerja di bidang
penyul.uhan sostal yang diperoleh selama pembebasan
semeotara setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit.



49

(3) Angka kredit kllmulatlt scbaialman. tersebut datam lampiran
IIIPetaturon Menterl Negar. Pendayagunaan Aparatur ~egara
ini. haoya berlaku sckall sctama mesa penyesuaian/inpa"ing.

(2) Angk. kredil kumulatit lJf1tu~penye~uaianiinp.sslng dalarn
jaoatan Penyuluh Sostat seba!l"imallil dlma~sud datam ayat
(1) adatah scbagannana te<sebul dolam lampiran III
Pereturan Meoteti Negafa Pendaya!l\maan Aparatur Neiar.
im.

c. Setiap unsur pt>nilaian prt'stasi kerja atau pelaksanan
p~kerjaan dalam Daltar Penilaian Pelaksanaan Pekt:"rJa.n
(OP]) paling kllrang bt'rnilai rata·rata ()aik dalam 1 Isatu)
tahuo teraknir.

Pasol 30
(1) Pegawai Hegeri Sipil yang pada sut ditetapkan Per.tut.n

Menteri tlegara Pendayagunaan AparalUr Negara ini telah dan
masih melaksanakan tugas di bidang penyuluhan sosial
berdasarkan kcputusan pt'jabat yang bt'fwenang. dapat
disest,.,ikan/diinpasslne dalam jabatan Penyuluh Sosrat
dengan ketentuan :

a. 8erl)"." pahnll renda" SI ateu yang setin~kat;

b. Pangkal palIng rendah Pcnata Muda. golongan ruang III/a;

dan

BAB IX
PEHVESUAIAH/II4PASSINGDALAM JABATAH

DAH ANGKA KREDIT

Pembebasan sementara, peng.ngk.tan kembaU, dan
pernberneouan dar; Jabatan Penyuluh Sosia! sebagaimana
dimaksud Pasal 21>, Pasal 27, dan Pasal 28 dltetapkan oteh
Pejabat Pembina Ke!)e1!awaianyang bersangkutan sesuai dengan
oeraruran pe,undang-undang.n.

Pa~al29



so

TAUFIQ EFFENDI

__.---Nt9I'tfBl NEGARA
TUR NEGARA.

Ditetapkan di

Pada tanggaf

Peraturan Menterl Negar. Pendayagunaan Aparatur Negara Inl
mula; berlaku pad. (onagal diterapkan.

Pasal 32

Pendayagunaan Aparatur Negara ini diatur lebih Ian jut oleh
Menter; SO$ialdan Kepala Badan Kepegawaian Negara.

Negar.Menteripelaksana.n PeraturanKetenluan

BABX
KETENTUANPENUTUP

Pasal31

(4) Uotuk menjamio perolellan angka kredit bagi Pegawal Negeri
Sipil yan~ dlsesualkan/inpasslng sebagalmana dimaksud
dalam ayat <I) maka dalam melak.lanakan penyesuaianl
Inpassingpertu mempertimbangkan formasi jabatan.
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